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 Learning media functions to facilitate students' understanding of scientific concepts in a 

concrete and visual way. PjBL is one of the learning models recommended in the independent 

curriculum. This model focuses on projects (real tasks). In this case, community service 

activities were carried out at SMP Negeri 3 Labuapi. The purpose of this activity is to determine 

the response and level of student satisfaction with the food chain board learning media. The 

activity method used is the service method which includes three steps, namely: preparation, 

implementation and evaluation. After the training activities were completed, all participants 

were asked to fill out a training assessment questionnaire. Then, the data obtained was analyzed 

descriptively and quantitatively. The results of this research show that students responded very 

well to the learning media that had been created and developed. This can be seen from the 

average score of 83.73% or rounded up to 84%, which is in the Strongly Agree category. 

Therefore, it can be concluded that the socialization activities and use of food chain board media 

located at SMP Negeri 3 Labuapi went very well and satisfactorily.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA merupakan bagian penting dalam 

pendidikan karena berupaya mengembangkan potensi, 

kemampuan berpikir ilmiah, serta pemahaman gagasan-

gagasan yang memiliki keterkaitan kuat dengan aktivitas 

sehari-hari, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

pembelajaran IPA perlu dirancang secara menarik, 

kontekstual, serta dapat mendukung terciptanya 

pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Tujuan pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap dan keterampilan 

yang perlu dikuasai siswa sebagai bagian dari capaian 

kompetensi (Dolong, 2016). 

Penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

mampu memfasilitasi proses pembelajaran agar berjalan 

lebih interaktif dan mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) merupakan salah satu pendekatan yang dianggap 

relevan karena memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi gagasan, bekerja sama, serta menghasilkan 

produk yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. PjBL 

dipandang selaras dengan kebutuhan pendidikan abad ke-

21 karena mendorong berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas 

(Zubaidah, 2018; Almulla, 2020). Dengan memadukan 

media dan model pembelajaran yang sesuai, motivasi serta 

keterlibatan belajar siswa dapat meningkat. 

Pemanfaatan bahan sederhana di lingkungan sekitar 

sekolah merupakan langkah strategis dalam menciptakan 

media pembelajaran yang mudah dijangkau, ekonomis, 

serta relevan dengan konteks kehidupan siswa. Penggunaan 

bahan seperti styrofoam dan material sederhana lainnya 

dapat menjadi alternatif media yang efektif sekaligus 

mendukung pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Hal ini 

memungkinkan guru maupun siswa menghasilkan karya 

pembelajaran yang bermakna tanpa bergantung pada 

fasilitas yang mahal atau terbatas. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas 

pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar IPA. Media instruksional berperan 

sebagai perantara antara sumber belajar dan peserta didik, 

serta memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata 

(Febriyanti et al., 2021; Miasari et al., 2022; Trisiana, 

2020). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media alat peraga mampu memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang 

abstrak dan membantu menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif (Handayani & Subakti, 2021; Aritonang et al., 

2023). Media juga memperjelas materi, meningkatkan 

motivasi belajar, memungkinkan pembelajaran mandiri, 

serta memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih 

bermakna (Antari et al., 2019; Qistina et al., 2019; Susanto, 

2021). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan masih 

terdapat keterbatasan penggunaan media pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran IPA. Banyak guru belum 

optimal memanfaatkan media karena keterbatasan fasilitas 

maupun kemampuan dalam mengembangkan media 

inovatif. Akibatnya, pembelajaran sering berlangsung 

secara konvensional dengan metode ceramah dan 

penggunaan materi ajar semata, sehingga partisipasi siswa 

masih rendah (Feri & Zulherman, 2021; Neni & Dewi, 

2020; Tafonao, 2018). Kondisi ini berdampak pada kurang 

maksimalnya pengalaman belajar siswa di kelas. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian 

ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman, pelatihan, 

serta pendampingan pembuatan dan penggunaan media 

pembelajaran IPA berupa papan rantai makanan berbahan 

styrofoam dan bahan sederhana lainnya. Selain itu, 

kegiatan ini juga bertujuan mengetahui respon dan tingkat 

kepuasan siswa di SMPN 3 Labuapi Lombok Barat 

terhadap media yang dikembangkan, sehingga mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah.  

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat tersebut 

berlangsung pada tanggal 12 Desember 2023 di SMP 

Negeri 3 Labuapi Kabupaten Lombok Barat Nusa 

Tenggara Barat. Adapun sasaran yang dituju adalah 

siswa kelas VIII sebanyak 28 orang. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Metode kegiatan yang diterapkan menggunakan 

metode pengabdian, yang terdiri atas tiga tahapan utama: 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 

(Doyan et al., 2019; Susilawati et al., 2019). Gambar 1 

menunjukkan berbagai proses yang terlibat dalam 

penanganan masalah ini secara menyeluruh. Selanjutnya, 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media atau 

alat peraga pembelajaran yang dikembangkan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menilai peningkatan hasil melalui perhitungan 

persentase. 

a. Tahap Persiapan 

Pada langkah ini dilakukan sejumlah kegiatan 

persiapan dan observasi terhadap proses pembelajaran 

sains dengan tujuan mengidentifikasi materi yang 

relevan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan hasil identifikasi, diperoleh materi esensial 

yang dipilih, yaitu “Interaksi Makhluk Hidup dengan 

Lingkungan.” Selanjutnya, dilakukan perancangan dan 

penyusunan alat peraga berupa papan rantai makanan 

sebagai media pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran. Alur pembuatan papan rantai makanan 

dari styrofoam dapat dilihat pada Gambar 1. 

b. Tahap Implementasi 

Tahap ini adalah langkah penerapan alat peraga 

melalui kegiatan praktik secara langsung bersama 

siswa. Melalui kegiatan ini, siswa didorong untuk 

membuat alat peraga secara mandiri serta 

menerapkannya dalam pembelajaran IPA. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

siswa mendapatkan materi tentang interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan, kemudian dilanjutkan 

dengan penjelasan bertahap mengenai proses 

pembuatan, cara penggunaan, serta manfaat papan 

rantai makanan dalam pembelajaran IPA maupun dalam 

aktivitas sehari-hari. Kegiatan ini ditutup dengan sesi 

tanya jawab serta praktik langsung penggunaan alat 

peraga oleh siswa. 

 
Gambar 1. Bagan Pembuatan Papan Rantai Makanan dari 

Styrofoam 

 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi Pengumpulan data dilakukan 

dengan memanfaatkan instrumen kuesioner yang berisi 

sejumlah pernyataan menggunakan skala Likert empat 

tingkat, yaitu; 4 (Sangat Setuju), 3 (Setuju), 2 (Tidak 

Setuju), dan 1 (Sangat Tidak Setuju) (Fransisca et al., 

2021). Data hasil kuesioner dianalisis menggunakan 

rumus persentase menurut Sudijono (2015), yaitu 

menghitung total skor responden, menentukan skor 

maksimum ideal, kemudian menghitung persentase 

respon dengan rumus: 

𝑃 =
𝑁

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

 

Hasil persentase tersebut kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kategori penilaian 

berbasis rentang persentase, yaitu 76–100% (sangat 

setuju), 51–75% (setuju), 26–50% (tidak setuju), dan 0–

25% (sangat tidak setuju). Pendekatan ini digunakan 

untuk menentukan tingkat penerimaan dan kepuasan 

peserta terhadap pelaksanaan kegiatan dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di SMPN 3 Labuapi dilakukan melalui tiga tahapan utama, 

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, 

yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Adapun hasil dari setiap tahapan kegiatan 

tersebut dijabarkan secara sistematis pada uraian berikut; 

1. Tahap Persiapan 
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Dalam membuat papan rantai makanan, tahap 

awal dilakukan dengan menyiapkan berbagai alat dan 

bahan yang diperlukan. Bahan-bahan yang dibutuhkan 

adalah: styrofoam, kertas cokelat, selotip dua sisi, 

gambar hewan dan tumbuhan yang dibutuhkan, paku 

kecil khusus styrofoam, stik es krim, lem perekat, 

kardus bekas, tusuk gigi, dan kayu. Sementara itu, alat 

yang dibutuhkan adalah: gunting, spidol, pensil, 

penggaris, cutter, dan gergaji. Setelah proses persiapan 

alat dan bahan selesai, tahap pertama yang dikerjakan 

adalah menyiapkan kertas cokelat: tulis nama media 

pembelajaran di kertas cokelat, gunting, dan tempelkan 

pada styrofoam. Kedua, pelabelan: tulis "Produsen", 

"Konsumen I", "Konsumen II", "Konsumen III", 

"Konsumen IV", dan terakhir "Pengurai" pada kertas 

cokelat terpisah. Gunting label-label ini dan susun 

dalam pola melingkar di atas styrofoam. Ketiga, sketsa 

panah: buat sketsa simbol panah di kertas, gunting, dan 

letakkan di tengah label yang dibuat pada langkah 3. 

Setelah itu, penataan: tinjau tata letak, sesuaikan jika 

perlu, dan rapikan jika ada yang tidak sesuai. Terakhir, 

penyelesaian: media pembelajaran Anda siap 

digunakan. Selanjutnya, membuat penutup media: 

Pertama, potong kayu dan plastik aluminium sesuai 

ukuran yang diinginkan. Kedua, rakit potongan-

potongan tersebut untuk membuat penutup berbentuk 

kotak untuk tempat penyimpanan media. Setelah semua 

bahan terpasang, papan rantai makanan siap digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Lihat gambar 2 untuk 

papan rantai makanan dan untuk penutup media. 

 

 

 
Gambar 2. Papan Rantai Makanan dan Penyimpanan media 

(Cover Media) 

 

2. Tahap Implementasi 

Langkah selanjutnya yang kami lakukan adalah 

mendemonstrasikan atau memberikan pelatihan 

langsung kepada siswa mengenai media pembelajaran 

yang telah dirancang sebelumnya. Dalam pelatihan ini, 

siswa dipandu secara detail mengenai langkah-langkah 

pembuatan, penerapan, prinsip kerja, dan manfaat 

papan display rantai makanan. Konsep yang ingin kami 

capai melalui pembuatan media rantai makanan ini 

adalah agar siswa dapat memahami konsep secara 

langsung dan mendalam, dengan menentukan tingkat 

trofik mereka sendiri dan mengidentifikasi hewan-

hewan yang termasuk dalam rantai makanan pada setiap 

jenis ekosistem yang disediakan. Selain itu, berbagai 

jenis hewan telah disiapkan di permukaan papan media 

rantai makanan. Dengan demikian, proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif, memungkinkan siswa 

memahami materi secara lebih mendalam. Tidak hanya 

itu, siswa dapat membuat alat permainan sendiri dan 

menerapkannya secara efektif dalam pembelajaran 

sains maupun dalam aktivitas sehari-hari. Proses 

pembelajaran disajikan secara bertahap, dan sesi tanya 

jawab diadakan untuk menegaskan tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diberikan. Pendekatan 

tersebut dirancang agar siswa memperoleh pengalaman 

nyata yang mendukung pemahaman mereka. Susunan 

media dapat diamati pada Gambar 3, Gambar 4, dan 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 3. Presentasi materi serta penjelasan mengenai 

penggunaan media papan rantai pangan. 

 

 
Gambar 4. Contoh peserta didik yang melakukan uji coba 

terhadap media pembelajaran. 

 

 
Gambar 5. Contoh peserta didik yang sedang 

mempraktikkan penggunaan media pembelajaran. 
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3. Tahap Evalusi 

Pada tahap ini, diberikan informasi mengenai 

efektivitas pelatihan dan penerimaan siswa terhadap 

materi dan media yang digunakan. Hal ini menjadi dasar 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

masa mendatang. Selain itu, Dalam pembelajaran IPA, 

terutama pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya, penggunaan media papan rantai 

makanan menjadi sangat tepat. Media papan rantai 

makanan berperan sebagai alat bantu untuk mengamati 

berbagai interaksi yang terjadi di lingkungan, yang 

dalam hal ini berkaitan dengan rantai makanan. 

Pembuatan media papan rantai makanan dalam 

pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat 

memahami konsep secara langsung, meningkatkan 

kebermaknaan pembelajaran, lebih memahami materi, 

dan memberikan permainan edukatif. 

Kemudian, pada tahap ini, peserta diwajibkan 

mengisi kuesioner yang berisi beberapa pernyataan 

terkait kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan ini 

diukur menggunakan kuesioner. Kuesioner tersebut 

mencakup dua aspek, yaitu aspek materi dan aspek 

penggunaan media. Total pernyataan dari kedua aspek 

tersebut berjumlah 14 butir. Tingkat kepuasan peserta 

dinyatakan melalui memberikan skor pada skala berikut 

(Fransisca et al., 2021): 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Dari angket yang diperoleh, dapat diidentifikasi 

respons siswa terhadap kegiatan yang telah 

berlangsung. 

Table 1: Student Satisfaction Level 

Percentage Criteria Respond Frequency 

76% - 100%  Sangat Setuju 27 

51% - 75% Setuju  1 

26% - 50% Tidak Setuju  0 

0% - 25% Sangat Tidak Setuju 0 

 

Untuk mengetahui persentase (%) tingkat 

kepuasan siswa di SMPN 3 Labuapi, Lombok Barat 

terhadap penerapan media yang telah dilakukan, mereka 

diberikan kuesioner yang terdiri dari beberapa 

pernyataan. Kemudian, hasil tanggapan siswa dianalisis 

menggunakan beberapa rumus di bawah ini: 

1) Rumus untuk mencari jumlah (N) setiap responden: 

N = Skor jawaban responden dari total nilai yang 

diperoleh dari butir pernyataan 1, 2, 3, hingga butir 

pernyataan ke akhir (n) 

2) Rumus untuk mencari Nilai Maksimum: Nilai 

Maksimum = Nilai tertinggi/jumlah item pernyataan 

Rumus untuk menentukan nilai % % = N/Nilai 

Maksimum X 100% 

3) Rumus Untuk Mencari Rata-rata %: 

Dihitung menggunakan rumus rata-rata 

menggunakan Excel. 

Hasil kuesioner dapat dilihat dari nilai persen 

(%) skor respon masing-masing siswa pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Hasil kuesioner dapat dilihat dari nilai persen (%) 

skor respon masing-masing siswa pada tabel dibawah ini: 

Persentase Kriteria Respon Frekuensi 

76%100% Sangat Setuju 27 

51%-75% Setuju 1 

26%-50% Tidak Setuju 0 

0%-25% Sangat Tidak setuju 0 

N= 
 

28 

 

Dari hasil tabel di atas, terlihat ada 27 mahasiswa 

yang memiliki respon yang sangat setuju terhadap 

media food chain board dengan nilai presentasi antara 

76%-100% dan terdapat 1 mahasiswa yang memiliki 

respon setuju terhadap media food chain board dengan 

presentasi antara 51%-75%. Dan tidak ada siswa yang 

memiliki skor rata-rata dengan persentage antara 26%-

50% yang mencakup kriteria tidak setuju dan 0%-25% 

yang termasuk dalam kriteria untuk sangat tidak setuju. 

Untuk detail selengkapnya, lihat grafik berikut: 

 
Gambar 6. Persentase Rata-rata Responden 

 

 
Gambar 7. Mengisi Kuesioner 

 

Kemudian nilai rata-rata kepuasan siswa secara 

total terhadap media pembelajara yang dikembangkan 

yakni 83,7372% atau dibulatkan ke atas menjadi 84%. 

Jika dilihat dari Tingkat Kepuasan Mahasiswa, nilai ini 

masuk dalam kategori sangat setuju. Artinya, 

penggunaan media papan rantai makanan (food chain 

board) yang dikembangkan berkualitas baik dan 

mendapat respon positif dari siswa. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengungkapkan pengaruh penggunaan media papan 

panel terhadap peningkatan antusiasme belajar peserta 

didik pada topik rantai makanan (Zulhulaifah, M. H., 

and Selvi Wulandari, 2021). Sedangkan studi lain 

menunjukkan bahwa penggunaan media papan rantai 

makanan (PARAKAN) memiliki nilai persentase 

sebesar 84,5% dan dianggap sangat penting, sehingga 

berkontribusi signifikan terhadap pendidikan (Taufiqul 

& Ulfa, 2021). Lebih lanjut, studi lain menunjukkan 

bahwa penggunaan media teka-teki silang dalam materi 

rantai makanan sangat inovatif dan menyenangkan, 

sehingga mendapatkan respons positif. Respons ini 

menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih 

antusias dan termotivasi untuk belajar (Malihah & 

Jamaludin, 2023). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat di SMP Negeri 3 Labuapi, Lombok 

Barat dengan topik rantai makanan, diperoleh beberapa 

temuan utama. Pada tahap persiapan, kegiatan berjalan 

sesuai perencanaan, mulai dari penyusunan materi, 

penyiapan alat dan bahan, hingga pengembangan media 

papan rantai makanan berbahan sederhana yang mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar. Pada tahap pelaksanaan, 

siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan, 

baik saat proses pembuatan media maupun saat 

menggunakannya untuk memahami konsep rantai makanan 

dan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 

Pemanfaatan media ini terbukti memudahkan siswa dalam 

memahami konsep dengan lebih konkret, menarik, dan 

menyenangkan. Pada tahap evaluasi, respon siswa terhadap 

kegiatan diperoleh melalui pengisian kuesioner, yang 

dianalisis menggunakan skala Likert dan rumus persentase 

untuk mengetahui tingkat kepuasan dan penerimaan 

terhadap media serta proses kegiatan. Kegiatan ini 

memberikan implikasi bahwa media pembelajaran 

sederhana dan kontekstual mampu meningkatkan 

partisipasi siswa sekaligus memperkuat pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep IPA. Oleh sebab itu, guru 

dianjurkan untuk terus mengembangkan serta 

memanfaatkan berbagai media alternatif berbasis 

lingkungan sekitar serta mengintegrasikannya dengan 

pendekatan pembelajaran aktif, seperti model Project 

Based Learning sebagai strategi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran IPA di sekolah. Penelitian dan 

pelatihan lanjutan juga diperlukan agar pengembangan 

media dapat lebih bervariasi dan optimal digunakan dalam 

berbagai materi pembelajaran. 
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